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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penedlitian ini  merupakan penelitian eksplanasi (explanatory
research), menurut Singarimbun dan Effendi (2006), penelitian eksplanasi
(explanatory research) adalah penelitian yang menjelaskan hubungan antara
variabel-variabel penelitian melaui pengujian hipotesis. Daam pendlitian
ini, peneliti bertujuan untuk menjelaskan fenomena penurunan semangat kerja
di Perusahaan Rokok Ainur Jaya.

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel semangat
kerja sebagal variabel dependen, motivasi dan lingkungan kerja fisik sebagai
variabel independen. Populasi dan sampelnya adalah semua karyawan
Perusahaan Rokok Ainur Jaya bagian produksi. Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data primer dan sekunder. Analisis data menggunakan

regres berganda.

3.2 Waktu dan Lokas Pendlitian

3.21 Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Rokok Ainur Jaya, yang
beralamat di J. SumatraNo. 31 Ds. Plandi Kec. Jombang.
3.2.2 Waktu penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 01 April /d 31

Aqgustus 2017.
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

3.3.1 Populas

332

Populas menurut (Sugiyono,2014) yaitu wilayah generalisasi
terdiri atas objek atau subjek yang mempunya kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari

dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populas pendlitian ini adalah seluruh karyawan Perusahaan

Rokok Ainur Jaya yang berjumlah 42 orang bagian produksi.

Sampel dan Teknik Sampling

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populas besar, dan pendliti tidak
mungkin mempelgjari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penditi dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Dalam
penentuan pengambilan sampel pada penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis nonprobability sampling dengan teknik sampling
jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono,2014).
Karena sampel dari penelitian ini seluruh anggota populas yaitu 42

karyawan bagian produksi.
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3.4 Definisi Oprasional Variabel dan Oprasionalisas Variabel

3.4.1 Definisi Oprasional Variabel
3.4.1.1 Variabellndependen
1. MotivasiKerja(Xy)

Berdasarkanhasi | pengamatanlangsung di
|apangantentangobyekpenelitian, secaraoprasioana yang
dimaksuddenganmotivasi adal ahsuatudorongan yang
di berikanol ehpi mpi nanatauperusahaank epadaseseorang
(bawahan).Untukmendapatkan  data tentangmotivasi,
makapenelitimenggunakand indikator yang disesuaikan
dari teoriFrederick Herzberg dalamSutrisno(2014) karena
indikator disesuaikan dengan motivas kerja yang terjadi

padakaryawan perusahaan, yaitu:

Kompensasi

Kondis kerja
Hubungan dengan atasan
Fasilitas

AOODNPRE

2. LingkunganKerjaFisik (X2)
Berdasarkanpengamatanobyeklangsung yang
diperolehdilapangan,
secaraoprasionallingkungankerjafisikadal ahkondisisekitarte
mpatkerja yang
memberikansuasanakerjanyamansehinggatuj uanperusahaan

bi satercapai . Penelitimenggunakan5 indikator yang
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disesuaikan dari teori Sedarmayanti(2009)karena indikator
disesuaikan dengan lingkungan kerjafisik yang terjadi pada
karyawan perusahaan, yaitu:

Temperatur di TempatKerja
Kelembaban di TempatKerja
SirkulasiUdara di TempatKerja
GetaranMekanis di TempatKerja
Lay out di TempatKerja

agrwbdE

3.4.1.2 VariabelDependen

Berdasarkanhasil pengamatanl angsungtentangobyekpen
elitian,
secaraoprasi onal semangatkerjaadal ahsuatukesenangan yang
dimilikikaryawanterhadappekerjaannyasehinggapekerjaand
apatdi sel esai kanl ebi hcepatdanbai k. Untukmendapatkan data
tentangsemangatkerjapenelitimenggunakan4 indikator yang
disesuaikan dari teoriNitissmodalanNoor Annisa (2015)
karena indikatordisesuaikan dengan semangat kerja yang
terjadi pada karyawan perusahaan, yaitu:

Ketidakhadiran karyawan.
Kerja sama antar karyawan.
K epuasan pada pekerjaan.
Kepatuhan pada peraturan.

oo oo

3.4.2 OprasionalisasiVariabel
Oprasionadlisasi variabel dalam penyusunan penelitian ini bisa

dilihat melalui tabel berikut:



Tabel 3.1

Oprasionalisas Variabel
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Kisi-Kis Pernyataan

Kompensasi yang diberikan sesuai dengan ya

K ondisikerjasudahdirasakannyamandanmeny

Atasan selalu memberikan dorongan kepada |
kerja karyawan meningkat

Adanyafasilitas yang memadai membantu ke
pekerjaan tepat waktu

Suhu di tempatkerjatidak menghambat pekerj

Karyawan dapatberadaptasi dengankel embabe

Sirkulasiudara di tempatkerjalancar

Getaran yang ditimbulkanmesin tidakmengge

Penataanal atdanbahan di tempatkerja tidakme

Karyawan masuk kerja tepatwaktu
Karyawanselalu hadir setiap hari

Karyawan mampu menjalinkerjasama yang b
Kerjasama yang
bai kdenganrekankerjaakanmembuatpekerjaar

Karyawan merasapuasdenganpekerjaan yang
Pekerjaan yang diterimasesuai dengankemam)

Variabel Indikator
Kompensasi
Motivasi
Kerja(Xa)  Feondis Kerja
Menurut
Herzberg
Hubungan dengan Atasan
Fasilitas
Temperatur di Tempat
Kerja
Kelembaban di Tempat
Kerja
Lingkungan
KerjaFisik | Sirkulasi Udaradi Tempat
(X2) kerja
Menurut _
Sedarmayanti | Getaran mekanis di Tempat
Kerja
Lay Out di Tempat Kerja
Ketidakhadiran Karyawan
Semangat Kerjasama Antar Karyawan
Kerja(Y)
Menurut -
Nitisemo K epuasan pada Pekerjaan
K epatuhan pada Peraturan

Karyawanmel aksanakan pekerjaan sesuai ket
Karyawan selalu mengikuti cara kerja (SOP)
perusahaan

Sumber: Pendliti, 2017
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3.5 Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
“likert”. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan perseps
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert,
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan Sugiyono
(2014).

Menurut Sugiyono (2014) Jawaban setigp item instrumen yang
menggunakan skala likert mempunya gradasi dari sangat positif sampal

sangat negatif, yang dapat berupa yaitu

SS = SangatSetujudiberinilai 5

S = Setujudiberinila 4

N = Netralnilai 3

TS = TidakSetujudiberinilai 2

STS = Sangat Tidak Setujudiberinilai 1

Berdasarkanpenjel asandiatas,
respondenbebasmemberi skorpersepsinyasecargj el asterhadappernyataan-

pernyataandidal amangket.

3.6 Uji Instrumen
3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu langkah pengujian yang dilakukan

terhadap is (content) dari suatu instrumen, dengan tujuan untuk
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mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian
(Sugiyono, 2008). Tujuan uji validitas untuk mengetahui sejauh mana
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan

data yang dilaporkan oleh peneliti.

Keputusan suatu item valid atau tidak valid menurut (Sugiyono,2008)
dapat diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor butir dengan
skor total, bilakorelasi r di atas 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa butir
instrumen tersebut valid. Perhitungan rumus tersebut menggunakan
bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi

20.

Rumus:

Yy xy— (XXX y)
3 - (Exf fny v (S vF)

r =

Keterangan :
r = Kkorelas
X = variabe independen
y

variabel dependen

Perhitungan rumus tersebut menggunakan bantuan SPSS versi 200.
bila hasil uji kemaknaan r menunjukkan r-hitung > 0,3 makaitem

pertanyaan dinyatakan valid.

Tabel 3.2
Uji Vdliditas Variabel Motivas Kerja(X4), Lingkungan Kerja (X,) dan Semangat
Kerja(Y)
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Variabel Nomer Validitas Keterangan
Peryataan Korelas r kritis
(r)

Motivas X11 0,836 0,3 Vvalid
Kerja X12 0,900 0,3 Vvalid
(X1) X13 0,577 0,3 Valid

X14 0,586 0,3 Valid

X1 0,788 0,3 Valid

Lingkungan X22 0,573 0,3 Vvalid
KerjaFisik Xo3 0,656 0,3 Vvalid
(X2) X24 0,606 0,3 Valid
X25 0,682 0,3 Valid

Y1 0,682 0,3 Valid

Semangat Yo 0,654 0,3 valid

Kerja Y3 0,741 0,3 Valid

(¥) Ys 0,682 03 vaid
Ys 0,744 0,3 Valid
Ye 0,699 0,3 Vvalid
Y7 0,744 0,3 Valid
Ysg 0,744 0,3 Vvalid

Sumber: Data primer diolah, 2017
Berdasarkan data dari tabel diatas menunjukkan semua item

pernyataan motivasi kerja (X1), lingkungan kerja fisik (X,) dan semangat
kerja (Y)mempunyai nilai korelasi lebih besar dari 0.3. Dengan demikian
berarti bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid untuk pengujian

selanjutnya.

3.6.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sgjauh mana
suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan (konsisten). Menurut
Arikunto dalam Sugiyono (2008), Ukuran yang dipaka untuk
menunjukkan pernyataan reliable atau tidak dengan metode Cronbach

Alpha di aas 0,60 (Croanbach Alpha >  0,60).
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makadapatdikatakanbahwainstrumen yang digunakantersebutreliabel .
Proses  pengujiandilakukansebel umpenelitiansebenarnyadilakukan.
Butirpertanyaan yang tidak valid

danreliabel tidakdi gunakandal ampenelitiansebenarnya.

Tabel 3.3
Uji reliabilitas Motivasi Kerja (X1), Lingkungan Kerja Fisik (X2) dan Semangat

Kerja(Y)

Reliabilitas K eterangan
Variabel Koefisien Angka
Alpha kritik

Motivas kerja (X1) 0,722 0,6 Reliabel
Lingkungan kerjafisik (X2) 0,683 0,6 Reliabel
Semangat kerja(Y) 0,858 0,6 Reliabel

Sumber: Dara primer diolah, 2017

Berdasarkan tabel 3.3 menunjukkan semua variable penelitian yaitu
motivasi kerja (Xj), lingkungan kerja fiskk (X;) dan semangat kerja
(Y)memiliki koefisien apha lebih besar dari 0,6, sehingga semua

pernyataan dinyatakan reliabel untuk pengujian selanjutnya.
3.7 Jenis, Sumber dan Metode Pengumpulan Data

3.7.1 JenisData
Jenis data yang diambildalampeneitianiniadalah data
kuantitatif.Data kuantitatifadal ahjenis data yang berbentukangka, yang

diangkakan (skoring) seperti yang



3.7.2

1.

3.7.3
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terdapatdal amskal apengukuran.Dalampenelitianini  data kuantitatif
yang digunakanadalah data
hasiljawabanrespondenmengenaivariabelmotivasi, dan lingkungan
kerjafisik serta semangat kerja karyawan.
Sumber Data
Penelitianinimenggunakan data yang
dikumpulkandarisumberberikut :
Data primer yaitu data yang
diperol ehsecaral angsungdariobyekpenelitian. Data primer
dalampenelitianinidi perol ehdenganmemberikandaf tarpernyataan
(angket), wawancara, danpengamatanl angsung (observasi).
Data sekunderyaitu data yang
diperol ehsecaratidakl angsungataumel aluipihaklain, ataulaporanhistoris
yang disusundalamarsip yang
dipublikasikanataul aporanatautidakdalambentuk ~ yang  sudahjadi,
sudahdikumpulkandandiolaholehpihak lain. Data sekunder yang

digunakanyaitudokumentasi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik-teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah sebagai berikut :
Angketmerupakanteknikpengumpulan data
daninformasi denganmenj awabsebuahpilihanjawabansecarasi stematisda

nberl andaskanpadatuj uanpenyelidik.
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b. Wawancarayaituteknikpengumpulan data yang

di perolehdengancaratanyaj awabl angsungdenganpi hak-pihak yang

terlibatlangsungdanberkompetendenganpermasal ahan yang
penulisteliti.
c. Observasiyaituteknikpengumpulan data

denganjal anmengadakanpengamatansecaral angsungpadaobjekpenelitia
n.

Dal ampenulisanl aporani ni penulismengadakanpengamatanl angsungpad
aPerusahaan Rokok Ainur Jayalombang.

d. Dokumentasiadal ahsebuahbukticara yang
digunakanuntukmenyedi akandokumen-
dokumendenganmenggunakanbukti yang akuratdari pencatatansumber-
sumberinformasi khususdarikaranganatautul i sanbukudansebagai nya.
Dokumentasi yang diperolehdari perusahaansepertistrukturorganisasi,

visidanmisiperusahaanserta data absensi karyawan.

Daam penelitian ini, peneliti menggunakan angket sebagai
teknik pengumpulan data, karena dengan memberikan angket data
bisa mudah di pahami oleh responden, sehingga data yang didapatkan
akan sesual dengan yang sebenarnya.

3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 AnalisisDeskriptif
Analisisdeskriptifdigunakanuntukmenggambarkanfrekuensima

sing-masing item variabeldenganskal apengukuransatusampailima,



untukmengetahuikategori rata-rata

skormenggunakanperhitungansebagai berikut:

RumusRentangSkor:
Range = Nilai skor tertingai — Skor terendah skala
Skala
= 5-1
5
= 08

Sehinggainterval range seperti di bawah ini :

Tabel 3.4

Interval Range

Interval K eterangan

1,00-1,8 Sangat Rendah

>1,80-2,6 Rendah

>2,60- 3,4 Cukup/Sedang

>3,40-4,2 Tinggi

>4,20- 5,0 Sangat Tinggi

Sumber: Sudjana (2001)

3.8.2 AnalissRegres Berganda
Menurut Sugiyono (2007) mengatakan bahwa andlisis regres
berguna untuk melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel
dependen bila nilai variabel independen dimanipulasi (dirubah-rubah).
Persamaan Regresi Berganda tersebut menggunakan rumus :
Y = a+bXi+ boXs

K eterangan :
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Y = Semangatkerja

a =Konstanta

b,= Koefisienregresiantaralingkungankerjafisikdengan
semangatkerja

b, = Koefisienregresimotivasi kerjadengansemangatkerja

X1= lingkungankerjafisik

Xo=motivasikerja

3.8.3 Uji Asums Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji model persamaan regresi
dengan metode estimas Ordinary Least Squares (OLS). Jika memenuhi
semua asumsi klasik maka akan memberikan hasil yang Best Linier
Unbiased Estimator (BLUE) (Ghozali, 2006), uji asums klasik
menggunakan bantuan SPSS. Asumsi-asumsi yang digunakan dalam uji
asums klasik diantaranya adalah :
1) Uji Normalitas Data
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
(Ghozali, 2006). Dasar pengambilan keputusannya adalah :
(a) Jka data menyebardisekitargaris diagonal danmengikutiarahgaris
diagonal, maka model regresimemenuhiasumsinormalitas.
(b) Jka data menyebarjauhdarigaris diagonal
danatautidakmengikutiarahgaris diagonal maka model

regresitidakmemenuhiasumsinormalitas.
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2) Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas berarti ada dua atau lebih variabel x yang
memberikan informasi yang sama tentang variable Y. kalau X1 dan X2
berkolinearitas, berarti kedua variabel cukup diwakili satu variable sgja.
Memakal keduanya merupakan inefisiensi. (Simamora, 2005)
Ada beberagpa metode untuk mendetekss  adanya
multikolinearitas, diantaranya:

1. Dengan menggunakan antar variabel independen. Misalnya ada
empat variabel yang diuji dikorelasikan, hasilnya korelasi antara
X1 dan X2 sangat tinggi, dapat disimpulkan bahwa telah terjadi
multikolinearitas antara X1 dan X2.

2. Disamping itu untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat
juga dilihat dari Value Inflation Factor (VIF). Apabila nilai
tolerance value < 0,01 aau VIF > 10 maka terjadi
multikolinearritas. Dan sebaliknya apabila tolerance value> 0,01

atau VIF < 10 makatidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2006).

3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regres terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu
pengamatan kepengamatan lain (Ghozali, 2006). Heteroskedastisitas

berarti penyebaran titik dan populasi pada bidang regres tidak konstan
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ggiada ini ditimbulkan dari perubahan-perubahan situasi yang tidak
tergambarkan dalam model regresi. Jika variance dan residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut sebaga

homoscedatisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas.

4) Uji Autokorelasi

Istilah autokorelasi dapat didefiniskan sebagal korelas antar
sesama urutan pengamatan dari waktu ke waktu. Untuk dapat mendeteksi
adanya autokorelasi dalam situasi tertentu, biasanya memakai uji Durbin
Watson, dengan keputusan nilai durbin watson diatas nilai dU dan kurang
dari nila 4-dU, du <dw< 4-du dan dinyatakan tidak ada autokorelasi

(Simamora, 2005).

3.84 Uji Hipotesa

1) Uji signifikan parsia (Uji-T)

Uji t disebutjugasebagaiujisignifikan
individual .Ujiinimenunjukkanseberapa auhpengaruhvariabelindepen
densecaraparsi alterhadapvariabel dependen.Bentukpengujiannyaadala
h:

Ho : b1 =0, artinyasuatuvariabelindependensecaraparsia
tidakberpengaruhterhadapvari abel dependen.

Ha : b1 #0, artinyavariabelindependensecaraparsial
berpengaruhterhadapvariabel dependen.

Kriteriapengambilankeputusan :

Jikaprobabilitas< 0,05, maka Ho diterima
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Jikaprobabilitas> 0,05, maka Hi diterima

2) KoefisiensiDeterminan (R?)

Pengujian ini digunakan untuk mengukur proporsi atau
presentase variabel independen terhadap variabel naik
turunnya variabel dependen. Koefisien determinan berkisar
antara nol sampai dengan satu (< R2< 1). Hal ini berarti bila R?
= 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel
dependen. Bila R? semakin kecil mendekati 1 menunjukkan
semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Bila R semakin kecil mendekati nol maka
dapat dikatakan semakin kecil pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen.



